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KEEANCTJRAN T'MAT MAhIT'SIA

Analisie terhadap Ayat-oyat Entang Kezaliman dan Kchanqrnd
Oleh: E. AkIu FauziAseri

1. Pengantar

Sejarah suatu bangsa atau konrunitas manwia selalu ditandai dengan

perubahan. Ahli sejarah seperti Ibnu Khaldun rnembangun teori sejarah dengan

lima periode, yaitu pertumbuhan, perkembangaq kemajuan, kemun<lurart

kemudian kehancuran.2 Sebelum Ibnu Khalduru knam Fal&ruddin Muhammad

al-Razi telah membuat pembabakan sejarah perkembangan umat manusi4

ketika dia menafsirkan surat al-Kahfi (r8): 45e, memberikan ilustrasi kehidupan

dunia dengan hujan yang turun, lalu menyebabkan tetumbuhan tumbuh

menghijau, dan a}himya kering merontang dan diterbangkan angin. Dengan kata

lain kehidupan dunia dimulai dari takwbt (pembentukan), kemudian diikuti

dengan tanmigah (perkembangan/pertumbuhan) lalu diakhiri clengan ibth*l
(lahancuran)

Berikut ini akan diuraikan mengenai ungkapan Al{ur'an tentang sikap

atau perilaku manusia yang dikaitkan dengan akibat yang ditimbulkannya.

Melalui analisis terhadap Ayat-ayat Al-Qur'an yang berbicara mengenai

kezaliman dan akibatnya. Dua kata al-Sulm dan al-,Flaltk merupakan kunci yang

digunakan untuk menguak pesan-pesan yang dikandung oleh ayat-ayat

dimaksud.

2,. Kezaliman dalam Ungkapan al-Qur'an

Secara harfiah, kata ozalim" dalam bahasa Indonesia berasal dari kataArab cl-
gulm yang berarti gelap, tidak ada cahaya.r Menurut Penyusur Kamus Besar

rPidato Pengukuhan Guru Besar, disampaikan di depan Forum Rapat senat Terbuka
tlalam ranglra Pmgnkuhan Guru Besar Ilrn Tafsir Fakultas S5rari'ah lAlNAntasari, tgl, u
Noperrber zoog di Auditorium IAIN Antasari Banjarmasin

2lihat lbnu Xhalilun,Muqoddinah, D*r al-Fikr: Beirut, t.t, hlrn, 176
glm6m Falilral-Dien Muhammad al-Razi, Tafstr al-Kabir,Jilid rr, Juz zr, hlm. r3r.
q Lihat Al-R*gbib al-Ashfah*ui , Mu'jan Mr{rad*,t Alfiz al-Qurln, Jiliil II, D+r al-

Fikr: Beirul, tt.,hlm, g25-96.



Bahasa Indonesia, zalim artinla bengis, kejam, tidak adil, dan tidak
menaruh belas liasihan. Menzalimi berarti menindas; menganiaya, atau berbuat
sewenang-rr-enang,r

Ivlenurut Dr. ibraliim Anis dkk zalim artinya melampaui batas.2 para
ahii bahasa Arab dan ulama mengartikan zalim atau zulm dengan ,,meletar<kan

sesuatu bukan pada tempatny4 atau tidak proporsionar, kerebihan atau lnrrang,
baik karena tidak tepat n-aktu, situasi, kondisi atau posisi.3

Tidak kurang dari 3r4 kali4 kata gulm ini dengan berbagai kata
jadiannya disebutkan daram ayat-ayat yang tersebar di berbagaisurah Ar-eur,an
Para rrlema mengklasifikasi zalim menjadi tiga macam, yaitu: (a) IGzaliman
manusia terhadap Allah. Kezaliman terbesar dnlem kategori ini adalah kufr,
syirk, dan munafiq; (b) berraku zalim terhadap sesama manusia; dan (c) zalim
terh ailap diri sen diri.s

3. Kehancuran Umat dalam Ungkapan al_eur,an
IGhancuran umat dalam perspektif Aleur,an dapat dipahami dari

penelusuran terhadap ayat-ayat yang di daram teksnyamenganduag katahalaka
atau al-halak.6 Ayat-ayat yang berbicara raagsung tentang kehaneuran umat ini
antara lain terdapat pacla surah Al_Anfal (B): SSS+; al_A,rdf ayat r8S ; al_
An'*m (6):26, Fetir (gS): g6; surah Hiid (rr): rr7; surah Maryam eg): Z+; Al-
A'r*f (7): 7 r55, r73, dan r85; Al_Hajj (zz): 45, Al_H*qgah (69). 5.6.7

i Lihat Hase Alwi dkk (Ed.), J<snus Besar Bahasa Indonesia, Balai pusraka:Jalarta, zoor, hlm. rz79

"_.u#o". 
Anies dkk, At-Muljan al-Wass-,Jilid II, Drr al-Ma,+rif Mesir, r97e,

3 Lihat Al-R*gbib al-Ashfrh+ni,zl-Mufrad+tfi Gharsb at_e1r*4 al_Mahabat al_Taufiqiyat: Kairo, tt., hlm. 3rg-312. {Uti.[. su-"'n ,;r;i^i_;^;:r;";;;,"i:ii?i" 
"t_

Hadst,D*ral-Rit+b al-Lubnu: Beirut. rqda. hlm ...-rt,ihat Mubammad FuadAbd_al _e;r;J,';lilii;; ol_Mr{ahms Ii if+z ar-ew*n,Dar al-FiJa, t.tp, 1992, blrtr. S5r:S57s Al-R+ghib al-Ashfah+ni, al-Muftadxt f Ghusb aleur+n, al_Maktabat al_

;:Sg3l,yi?Jn"1nllT*lg.,r*,1*giso*,"h.f .r"r_z"i".iiw;.i_ilsr"a_
6 Kata halaka ini bisa*berarti , p";;"Fhffi; dahm pengertian hitang karenaberpindah temDat: kedua: herrarti mauf dau kematianl ketiga lenpp atau binasa- r.ihat

fl*:t.""tr*-fg"h+'i'a.-Mui;a;lra#ff ;?;;;;i-!',r"E"b;i"r1"ift .ir,i.t,
7 rihat Samsh ' a-sf al-Taiu Mqima' al_Bayxn aI-HadeE,D+r al-Kitrb al_Lubnrn:Beirut, 1984, hlm 896
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4. Kehancuran Kolektif dan Individual

Salah satu ketentuan Tuhan atas corak kehidupan manusia adalah

berlakunya kebinasaan atau kehancuran' Di dalam al'Qur'an persoalan

kebinasaan atau kehancuran manusia ini dapat <tibagi dua yaitu kehancuran

manusia yang bersifat kolektif (masyarakat) dan kehancuran manusia yang

bersifat indiVidual

Al-Qur.an menjelaskan ailanya hukum yang pasti dan berlalu terhadap

masyarakat, baft menyang}ut kemajuan maupun keruntuhannya' dalam sekian

banyak rincian permasalahannya. Hu}um-hukum tersebut dinamai oleh al-

Qur'an denganSunnctulldh.r Sunnatullah dalam arti hukum kemasyarakatan ini

tidak rnengalami Perubahan.z

Allah mengecam sikap suatu masyarakat yang cenderung destruktif

(zalim). Mereka seharusnya memahami kondisi objektif yang aila pada diri

mereka dan menjadikan al-Qur'an sebagai petunjuk dan pemberi peringatan'

Mereka yang mengingkari ayat-ayat Allah dan selalu berbuat dosa akan

mendapatkan siksaan dari Allah. Kehancuran koleldif akan mereka alami'

Namun demikian, banyak manusia yang ingkar, mereka menolak beriman

kepada ajaran Islam yang disampaikan Nabi Muhammad dan mendustakan

kebenaran informasi yang ada dalam al-Qur'an. (al-Anfal (8): 53-54).

Penolakan rna nusia t erhatlap aj aran alQur' an dan pengabaian hukum-

hukum sunnatu[ah telah dijelaskan oleh Allah daiam surat al-A r6f ayat 185

dengan bentuk pertanyaan: "Dan apakah mereka tidak memperhatrlkan kerajaan

langit dan buni dan segala sesuatu yang diciptakan AIIah, dan kemungkinan

telah dekatnya kebinasaan mereka? Maka kepada berita manakah lagi mereka

akan beriman sesudah al-Qur'an itu?"

Alat ini menjelaslan akan terjadinya kebinasaan dalam waktu dekat bagi orang^d;;;"ktb^tk 
sikap mereka yang menentar,rg ajaran Allah. orang-orang kafir

,neoaustatan razul yang telah .ereta tetan,ti bahwa dia adalah orang yang

'M. Quraish shihab, studi Kritis Tafsb Al-Manar, (Bandung: Pustaka Hidalah'

1994), Cet I, htm. loo.^"-;il;ajGka; a*g- istilah sunnatunahyang dipahami kalangan masvarakat pada

umumnya, Lihat peBgedian sunnatullah



I

benar dan amanah' Mereka mengatakan bahwa Nabi Muhammad itugila padahal mereka tahu bahwa nabi itu arrerah orang yang memilki akal dankeerdasan' Inilah yang disebut zarim kepada Anah, karena menolak ajaranNya,
dan zalim kepada diri sendiri, karena mereka tahu bahwa ajaran itu benar, tapiditola k den gan berbagai alasan

Orang-orang yang mengingkari ayat_ayat dlah akan mendapatkan
balasan berupa azab yang akan mereka terima seterah mereka mati penegasan
Allahinite.rnpat dalamsurat Fafirayat36: ,,Danorang-orang 

kafir, bagi mereka
neraka jahannam. Mereka tidak dibinasakan sehingga mereka mati dan tidak(pula) diringankan azabnya. Demikianlah Kami membalas setiap orang yangsangat kafir"'r Ayat ini menunjukkan ketidaksewenangan Allah dalam
memberikan hukuman kepada manusia. siksa yang ditimpakan Anah kepada
manusis sdsleh akibat dari perbuatannya sendirl

Dalam sejarah kehidupan, banl,ak sekali bangsa atau negara yang tdah
hancur binasa sampai tertinggal bekas-bekas saja. Kehaacuran mereka itusebagai ahbat dari kesombongan mereka. Mereka lupa pada sang peneipta,
sehinega menolak ksenaran yang disampaikan Allah melalui rasul_Nya.
Di antara kisah kehaneuran umat itu adalah az ab vang ditimpakan kepada kaumNabi Lut, kaum yan-g -"r"kuk;;;;;tffi##il: Mereka rebih menv'kaisesama jenis, vaitu leraki rebih nl;rv"k;;;;;;iii"t i. p"ritat,, mereka ini

i":,uffi .Trifi ttr#;tr$liin*xtlfr ffi ##iti:f; i#"'-"',binasa, rermasuk istri Lur sendiri, 1.."y"1;;;r_"ff* U"*an. Allah ceritakanini delan 5ur6t al-Naml iz) ayat SZ dar, r*Jit]ir-,i. f*l ayat 6q ,,Maka Kami
f,nT*,T*. 

a besert a G r i,*g *vii ffi ilfi ffi ; . Kam i t etah mentakdi rk an

' Lihat juga surat Fa-ir ayat 3z: "-Kemudian Kitab iru Kami wariskan kepada orang-tr#fJLlt"Ht**H#BT 
-hamba-hamba-riiii,r" 

di antara m".eL adu v*g
:".Hffi#tr,#F"#H'H:f#,*ff "#*il"r:*n*;.{*f#ls*#{:*
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orang-or"ng yang tertinggal (dibinasalan). Ayat tersebut menjelaskan

tentang Nabi Lu- sekeluarga yang diselamatkan oleh Allah kecuali istrinya'.

Isteri Nabi Lu- dibinasakan bersema orang kafir karena berkonspirasi untuk

menentang ajaran yang dibawa obh Nabi Lu-2

Dalam surat al-Hijr (5) ayat 66 Allah menegaskan bahwa telah Kami

wahyukan kepadanya (Lq) perkara itu, yaitu mercka akan ditumpas habis di

waktu subuh. Allah juga menjelaskan bahwa pembinasaan kaum Il1 adalah

akibat &ri sikap mereka yang berbuat dosa seperti dbebutkan pada ayat 58.3

Masih banyak lagi kehanctran yang benifat kolektif, yang umumnya ilialami

umat ter&hulu yang membangkang 4jaran para nabi yang diutus oleh Alhh.

Firman Allah alalam $uat Al Hijr (tS) ayat 5 dan surat al-Mulonimrn

(zg) ayat 49, dengan tegas menjelaskan bahwa ajal suatu umat tidak akan

dipercepat atau diperlambat, tetapi akan terjadi sesuai ketentuan Allah' Ayat

tersebut menunjukkan bahwa kehancunn $Etu ummat tidak akan terjadi

kecuali telah tiba waktu yang ditentukan. Demikian juga apabila rvaktu

kehancuran umat telah sampai, maka tidak akan dilambatkan sesaat juapun. Ini

juga yang dijanjikan Allah kepada Nabi Muhammad tentang kehancuran orang-

orang musyrik.4 Dengan demikian, kehancuran umat terjadi karena akumulasi

dari berbagai sebab yang dihkukan umat manusia saat itu atau sebelumnya.

Kehancuran suatu maryarakat adalah akibat dari sikap mengabaikan

petunjuk Allah. Ini adalah bagian dari takrdir-Nya dalam wilayah sosial, yang ol&

Nurrholish Madiiil dis6ut dengan takdir sqiarah.s

Sementara dalam konteks Azab Allah, pada kenyataannya dijatuhkan melalui
fenomena alam yang berubah karaliternya, sebagai akibat dari perbuatan dan

prilaku manusia. Adapun prilalor alam yang memiliki dampak yang snngat luas

ll-ihat juga surat At Tahriml66: ro yang nrenjelaskan pengkhiatannya kepada suarni
sebagaimana juga istri Nabi Nuh yang dicap oleh Allah sebagi motlel perempuan yang
jelek

uAhmad MusFfr al-lvlaraghi, Tof,str al-Marcgnt, Jilid s, Juz g, hlm. 34
3Ahmad Mustsfi al-Ivlaraghi, TSsir al-Marcght, Jilid S, Juz r3, hlm. 36
+Muhammad bin Jarir al-Jabariy, J&ni' al-Bagdn fi Tafsir oL'Qttr'da Juz r8, blm.

eS. Lihat juga Abmail Musgb al-Maraghi, Tafsir al-Marag hi, Jilid 4 Juz r8, b!n. z4
s Lihat Nurcholisb Madjid, Takdb dan Ikhtiar, dalam Hariau Pelita Edisi Jurrat 21

Juni rggr.
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dan bersifat menghancurkan, biasa dikenar dengan .adzab 
isti,shat.

Azab jenis ini hanya akan diarahkan kepada rnaqyarakat yang zarim, kafir, fasi<,,
dan fuin' Artinya, suatu bencana aram akan bersifat membinasakan jika
tindakan tersebut su<'ah sampai pada tahap yang layak dihancurkan. Hal inipada hakekatnya bertujuan untuk mendidik manusia agar menyadari
kesalahannya, sehingga masyarakat tersebut mau mengubah prilakunya.l AI<an
tetapi, sebelum mencapai tingkat kehancuran yang bcskara ruas, terlebih dahutu
Allah memberi peringatan melalui bencana atau kejadian-kejadian dalam skalalsih kecil atau lebih ringan. I{al ini sebagaimana diisyaratkan oleh firman AIlah:

" "'orang-orang kafir senantiasa ditimpa musibah sebab apa gang mereka

ifii:t":,;:f ,l;#::rx^";,::;;x:*x"r,Hrl:";,"_*:If ;:__31)"

Menurut Sayyid eu-ub, manusia dikarunia akal sehingga dapat
mengetahui mana yang baik dan yang buruk; namun, akal terkadang
menyesatkan jika dikendalikan oleh hawa nafsu. oleh karena itu, adanya misi
kerasulan, pada hakekatnya, unfuk menyelamatkan potensi fitrah, akar, dan
panca indera dari kehancuran dan kesesatan.z Allah akan selalu menjaga
eksistensi suatu komunitas masyara-kal serama tingkah laku mereka masih
memenuhi ajaran a,-Qur'an, atau masih berada dalam koridor Tuhan yang
ditetapkan dalam sunnah-Nya, sebagaimana firman AIIah:

"Dan tidaklah Tuhanmu *an menghancurkan su,,tu nn,'.i dengan zalim
sementatv penduduknga senantiasa berbuat lebajrlcan ,, (e.s. Htd/u: rr7).

Ayat ini menginformasftan bahrara Allah tidak akan me-nghanqrrkan suatu negen,kota, atau wilava'" kecuali p"nauaurmyaGrp-ii"iu ,uti*., Menurut al_Razi,Allah tidak akan menshancurkan .o"to a"-u"in t unya semata-mata disebabkan
3l9n 1r$! ranq -utrt*puo s 0*iit" iiti, J"a"ngroo pritakr sosial mereka
1lq !-"ik dan adil.Argumentasinyalni iiai.""Gn 

"tas 
apa yang manimna

if,X',;lt"t 
*asa lalu; vakni turunnva '"ariiiti:'naf i.["6"iEir"il.i'r.ii 

"r"r,

;trTh*ffi:,#Xff _*;li.r*l#;lt?\Mukttasar, ji,idr,hrrn.6zo.
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sosial merels'yang merugikan serta mengancam kehidupan masyarakat

secararrmum,brrkansemata{ratakarenaaHdatrnerekabertedadariakidah
para Rasrl.t

Dengan penjehsan yang sedikit berbeda' Sayyrd Qup menyaakan

bahwa kerusakan atau kehancuran akan terjadi jika manusia menghambakan

diriuyakepa&selainAllatr.JikamanusiamengabdikeailaAlla}r"makatidak

mungkin mereka mengikuti hawa nafsunya untuk mehlukan kezaliman kepada

sesiunanya dan merugikan masyarakatnya' Pada intinya kezaliman sosial itulah

yangmenpkibatkanmerekadihancurkan,baikmelaluiazabisti'shdl(berskala

besardanluas)maupunaaabinldlal(berskalakecitl.zHauyasaja,suatu

kehancuran itu tidak selalu bersifat inderawi (hissil; namun" iuga bisa bersifat

non-inderawi Artioya, secara lahiriyah bisa saja tidak hancur' akan tetapi

mereka telah kehilangan elaistensinya3

Terjadi 'aiab isti'shnl bagi masyarakat yang zalim' menurut Taqi

Mishbalt biasaqra ditandai oleh hal-hal sebapi berikut:a

r. Terjadinya akumulasi kemaksiatan dan kezaliman;

2. Bersamaan denganitu, munorhrya peringatan' tetapi merekatolak;

g. Di sisi bin, Allah tetap melimpahkan rez'ki-Nya kepada merek4 sebagai

bentuk isf,idraj, sehingga mereka semakin bergelimang di dalam dosa;

4. Meskipun bqitu, Allah tetap memberi waktu' barangkali seluruhnya atau di

antara mereka ada yang menyadari kesalahannla;

5. Jika prilaku mereka masih durhaka, Allah akan menurunkan musibah atau

bencana yang berskala t<ecil' agar mereka bertobat;

6. Jika bencana tersebut tidak bisa mengubah sikap dan prilaku mereka' maka

Allahakanmenjadikanposisimerekadibawahkekuasaanorang-orangkaya

yang zalim, yang tidak peduli atas nasib orang lain' dan suka berfoya-foy4

serta bergelimang dei gan dosa; dan

,Al-Razi Mafftitr, jitid. t8, hlm.76.

"s "*ia 
oo niU, Fi zial aJ- qtr' dn, iilid 4' blm' 6 sz

.iitla Ooi,t, Fi Zital N- qt'an, jiliil ro' hlm' 44o'

.r"qi rtadU"n, at- Mujtona ) hlrr. +6g '



7. Ketika jumlah mereka (mujimfi, mufiafm) semalin banya! maka
masyarakat tersebmt berarti zudah mencapai ajal kehanorrannya ilan Allah
akan menurunkan azab yang berskala luas dan dahsyat (.cidb lsti,sftAD.

Hanya saja, menurut Taqr Mgbah, yang perlu dipahami juga adalah
bahwa terjadinya 'arab isft'shdl (bencana yang menghancurkan), pada
hakekatny4 merupakan bentuk pertolongan terakhir Alah bagi orang-orang
yang masih teguh merawan kezaliman. IDilah hikmah yang harus ilijadil€n
pelajaran oleb mereka yang senantiasa konsisten deram menegakkan kebenaran
dan keadilan.

Adapun kehancuran yang bersifat individual, digambarkan aleur.an
dalam berbagai versi kisah seperti kisah Fir'aun, Haman, earun, dan pemilik
kebun yang kufur, dan ra*r-lain. Faktor kehancuran individu yang digambarkan
al{ur'an terkait dalam dua tema besar tersebut, yakni perilaku ekonomi dan
kelcrasaan seseorang. Kehancuran mseorang karena perilaku ekonomi, misalny4
tergambar dalam zurat al-Kahfi (rg): gz_45, yaitu ketika perkebunan yang
subur, menghasilkan banyak buah, didukung oleh sistem irigasi yang baik tran
manajemen sumber daya manusia (SDM) yang handal, namun karena
kesombongan pemililanya,r Alrah mendatangkan rrusbrin (petir), petir memporak-
porandakan kebun-kebunnya, tanahnl,a menjadi guudul dau air irigasinya jauh
surut ke dalam tanah. Akibatnya sang pemilik kebun menjadi menyesal dan
berkata: t.l J# alJ:l r 

"strj {Aduhai kiranya dulu alar ddak menpersekutukan
Tuhanku dengan sesuatu/seseorang).

surat al-KahIi (r8): 3e-45 mengajarkan kehancuran individu daram pengertiankebinasaan mata pencaharian Siti a."tulr.* tina mentat ekonomi atauperilaku seseorang dalam menyikapi niranat rbh;: Harta kekayaan atau assetsering membuat seseoratrg, angft uh. uisalrrya, i" l.*"t" a."s";;;b;;T;y"l$-ih banvak punva harta"d;-tr"ir a* pJrt#n.L"+ saya lebih ha1fla],, :ir;

t Pemiliknya adarah salah seoraDg dari <hra bersa'dara, anak raja keturunan Bani
Sitl yrg-Eyu ralaa f,arena_war'san aari aphnya t"*pu ur*t perkebumn dan istaaa,Menunrt al-Rezry, saudaranya yang l<afu l"riu." s*"tous 

-dan 
,.ua*uil"-i*gmukmin bernama yahuza- Tr$u" rr""1-r arti aB a*iiirrrtru.."#t?il -r-Javg, zid at-L{asbfi TImi at-T6srr, Jilid"l,i, hil *i r,il"tlrs" l.a. i"Giafia"ry,T$sir a|-Kabir,Juz ro, Jilid zr-zz" Beirut: na, a_fn r, ,aos, hlm. rz5.



tfq li.'i.t 'lL 31i atau seseoratrg memiliki pandangan yang bersifat

matgialirhedonisdenganberkata"Akurasakebuninitidakakanrusakselama.

lamanya"6irr+SUbie:';),atauiamenolakhai-hallangmetafisisseperti
terjadinyakiamat,bai;asanTuhan'karenaiaterbuaiolehkekayaan'Diamungkin

juga terlalu optimis dangan kebail<an Tuhan di masa depan' namun dalam

realitanyadiamenentangaturanilahi.Semuainiada]ahfaktor.faktoryangdapat

mendatangkankebinasaanindividu(asetekonomi)seseorang.Contohpersonal

yang konkrit disebut dalam Atr-Qur'an adalah prilaku Qarun' Ia hidup dalam

kemewahan, lupa Tuhan, dan lupa tanggung jawab smial'

Dalam surat al-Qaca$ (e8) ayat 78' Allah menegaskan bahwa: "Qarun

berkata: "seungguhnya aku memperoleh harta itu' karena ilmu yang ada

padakr". Ia tidak mengetahui' bahwasarrya Allah telah membinasakan umat-

umat s$elumnya yang lebih kuat daripadanya' dan lebih banyak aset

kekayaannya Tidaklah perlu ditanya kepada orang-orang yang berdosa itu'

tentangdosadosamereka'.AllahmerrceritakandalamayatSldarisuratal.

Qaiai, bahwa Qarun beserta harta kekayaannya ditenggelamkan oleh Allah ke

dalam bumi. Tidak ada suatu golonganPun yang mampu menolongtya da-"i. azab

Allah.

KehancurantedadibukankarenakesewenanSwenanganatau

kezaliman Allah' Kehancuran atau siksa di dunia adalah akibat perbuatan

manusia sendiri. Kesombongan dan lupa akan ajaran Tuhan mengakibatkan

kehancuran.

5. Setiap Umat Memiliki Batas Waktu (tidak abadi)

Manusia yang mengingkari perintah Aitah dan durhaka kepada-Nya

akan rrendapat balasan berupa siksa di dunia dan di aldrirat' Siksa di dunu

berupa beneana yang dapat membinasakan suatu bangsa' Bencana itu dapat

berupa banih bandang' angin topan' gempa bumi' tsunami' atau Peperangan'

Kehancuran dan kebinasaan yang merupakan siksa bagi mereka yang

ingkar dan menentang Allah zudah menjadi ketetapan Allah seperti tergambar

dalam suratal-Isre' (17)ayat 58:

?'iu:,li ir"'iJr,i";ti'*rin;;-,rv'4 ij <tt-*i i ov

@ri't'
I



"Tak ada suatu negeripun (yang durhaka penduduloya), melainftan Kamimembinasakannya sebelum hari ki'mat, atau Kami azab (pendudukrya) denganazab yang sangat keras. Demikian itu, terah terturis di daram Kitab (Lauh armahfug)."

Im6m al-sy'awk6niy menjeraskan malaud alKfteb dalam ayat di atas adatahal-Lauh aI-MahfAgJ Ketentuan Allah dalam al-Lauh ah at_Mahfng adalahketentuan yang berlaku
yangingkar*.."",*llT,",Tli:ff jHl.H:;H::fHffi 

ilmengikuti ajarau-Nya akan memperoleh ganjaran yang mabahagiakan.
Akan tetapi, Allah sudah mengetahui dan r

diputu skan oreh hamba -Nya, se.uanya, "*,"ffu'll"Lllifii YJY ffketentuan Allah itu meriputi kejadian secara deta' sampai pada peraku yang akanmehkukanny4 meskipun pelaku itu belum ada, maka ketentuan itu bermaknasebagai ketentuan sejak azali. Ini akan menimbulkan persoaran tskait dengan usahamanusia, dan dapat berimplikasi pada sftap yang dianbil oleh seseorang. Bilaseseorang rue*lsa bahwa apa yang akan teriadi sudah ditentukan Alrah sejak azali(sejak lama) dan usaha manusia tidak punya andil untuk dapat mengubah keadaanifu' dia dapat menjadi seorang apatis, tidak mau berusaha, karena merasa sepertidalam sebuah skenareo drama, yang akhir cerita sudah ditenfukan sutradara danpemain tidak boleh berimprovisasi Ketetapan AIIah dalam dluyul ini memilikimakna sebagai suanatullal dalam wilayah sosial ftukum sejarah). Allah tidak inginmenghancurkan suatu bangsa tanpa sebab. Dia menginginkan kemasrahatan bagiumat manusia, tetapi manusia/masyarakat kadang-kadang memirih jalan kehidupansendiri yang membawa mereka ke darsm kebinasaan, Kemampuan mem'itr adarahbagian dari takdir rrarr oreh karoranya ada pertanggungjawaban manush di hadapanmanusia dan di hadapan Tuhan.

,rr. '***tud bin AIiy al-syawkeni, Fay al-ea&r, Juz tII, Beirut: Ddr al-Fila, t.t., Nm
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Menurut Ibn al-Jauziy, makna *inna,, dalam surat al-Isrd, (rZ) ayat 5g
memiliki makna "ms " (nafr), .sehingga ayat ini menegaskan seluruh negeri
yang berbuat zalim penduduknya akan dibinasakan oleh Allah swt. Lebihjauh
Al-Jauzi menjelaskan bahwa ayat ini memiliki pengertian bahwa seluruh negeri
akan hinasa penduduLrrya, baik y-ang saleh atau berbuat malaiat. penducluk

neger! yang saleh akan binasa dengan kematian, penduduk negeri ya-ng maksiat
akan binasa dengan azab.!

Manusia memiliki keicuatan dan kemampuan terba^ras. Keterbatasan

kekuatan dan kemampuan mempakan bukti kelemahan manusia, Akan tetapi
manusia diberi Allah akal. Dengan akal itu, dia bisa belajar ilmu dan

mengelisploitasi alam. Dengan akal itu pula, dia dapat menguasai manusia
lainnya maupun makhluk selain manusia, meskipun secara fisik mungkin saja
makhluk itu mempunyai kekuatan yang jauh l6ih besar dari kekuatan yang

dimiliki manusia. Ihrena lemampuannya, manusia mengungguli makhluk
lainnya.

Ada sebagian manusia yang merasa sangat kuat dan berliuasa. Dengan

keluatan itu, dia menjadi sombong, lalai dan lupa daratan. Dia angkuh, melawan
kehrasaan Aliah, dan sombong di hadapan manusia. Dia melaraikan ajaran Allah
dan melupalen sang Pencipta, pailahal kekuatan yang dimiliki manusia itu tidak
seberapa dibandingkan dengan kelqratan dan kekuasaan Allah, Ini diispratkan
Alllab dalam surat Yunw ayat 49:

11

^ . t . , , ., ur, 
t t t .t .

mdr,&.:rYj ieL*Otita

"Iktakanlah: Aku tidak berluasa mendatangkan kemudharatan itan tidak
(pula).kemanfaatan kepacla diriku, melainkan apa yang dikehendaki Allah.
Trap-tiap umat mempuayai ajal, apabila telah da;ng ajal {masa keruntuhan)
merek4 ma.ka mereka tidak dapat menundanya barang sesaatpun dan tidak
(pula) mendahulukan(nya)'" yang dimalcud denlan aiai iAan masa
keruntuhannya,

_ - '4!l-4-1ry: JamAludclin biq Ali Mubammad al.Iauz! Z6d at-Masir f ,Ilmi al_
Tafstr,Jflidy, hlm. 38-39,lihat Qs.Al-An6l (8): zS, teksnp berbunyi:

@y . !,*'ii ii'rt:tA $L'&ir:ib'eli$$4if1

ii i#+i !; f; J+i ii ',fJ" '8i ',ti r ! Ea g r1aj1 el f 
-.J 

"r,



senada dengan ayat tersebut adarah firman Allab daram surat al-Hijr (r5)
ayat 4-i "Dan Kami tiada membinasakan sesuatu negeripun, merainkan ada
baginya ketentuan masa yang telah ditetapkan. Tidak ada suatu umatpun yang
dapat mendahuluiajalnya, dan tidak fuula) dapat mengundurkan (nya),,.,

Allah menegaskan bahwa negeri_negeri manapun yang dibinasakanNya,
sepcti terbenamnya suatu wilayah dan penduduknya kecuali sudah diientukan
waktunya di dalam Lauh al-Mahfuz. Alrah tidak rupa terhadap ketentuan itu da*
peristiwanya akan terjadi pada zuatu waltu yang tidak dimajukan dan tidak
dikemudiankan'z sementara pada ayat berikutnya (ayat s) Anah menjeraskan
kebinasaan umat-umat terdahuru dan juga janji Alrah akan kehano'an orang-
orang muqrrrik akan terjadi tepat pada waktu yang ditentukan oleh Alrah srvt.g

Ketentuatr yang disebut "tertulis di daram Htab- cli Lauh ar-Mabirz
adalah kaidah umum. Itulah yang disebut sunnatullah, Kehancuran umat
disebabkan oleh kezaliman, sedangkan kejayaan umat bertahan di
atas keadilan

6. Azab,Musibah dan Ujian Allah

Manusia pada dasarnva menyadari kesarahan dan kezaliman yang dia lakukan.
lkal ptapj ad-a sebagian manusiu y*e tiduk b.*.rlu orrtot memperbaikikesalahan itu' Mereka rerus melakukd p""b";i;;;sa, meskipun hari nuraninvamenjerit Mereka zudah menjadi teman s"t*, *i,i"gs"'kd#;;td"fe;;',
mereka ta'gkap. Ketika mereka menerima azab dari;lhb, ."r.tu poo iff,igdan tidak bisa berbuat ana-apa. Seand"i"t";;;k 

-;isa 
menghindari azab itudgngan cara menggantik'annya dengan rdout"v*gLereka mirfti, tentu mereka

!y ielakufannya. Teta,pi itl tia"trro"eki"-i".jfdi, karena Altah telabmenetapkan keDutusan-Nva dengan seadil-adirnya Allah bernrnan datam suratYunus (ro) ayai s1, 'n* iuraoGtiupdfi;,;"dffih;yrtr;i th, ;ei"fifii'segala apa yang ada

t Te&s antbqburyi

b;*4r,-,t+t';i ;, ud o?& .r 6 as $t *i n
iilffi Hffifl ^;##+!#X#-!,:tr#,11fr ?&y*,?,Wf *,",

td;,it3

18, hlm.
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di bumi ini, tentu dia meuebus dirinya dengan kekayaannya itu, dan

mereka memluayikan peryesalannya ketika mereka telah menyaksikan azab itu.

febh f!.eri keputgqan tli, anlara mgreka dengan adil, p{ng mereka tidak

dianiaya.-

Ayat ini menegaskan bahwa siksa yang ditimpakan kepada oxang-orang

musi'rik, s€mata-mata akibat dari kemusyrikannya, dan itulah t<eadilan Tuhdrn
:

yans tidak bisa diubah meski dengan imbalan kekayaan dunia, seperti yang

dilahendaki olang musyrik. Bukti dari ketetapan ini ditegaskan dalam 
"o.at 

Hod

(r1) ayat 44 i

1 ' p.t-;:@irC*tt':
"Dan difirmankar "Hai bumi telanlah airmu, dan hai langit (hujan)

berhentilah," dan airpun disurutkan, perintahpun diselesaikan dan bahtera

itupun berlabuh di atas bukit J-a13, dan d.ikatakau: "Binasalah trang-orang yang

zalim."

IGta -*fi' *es Z menurut Ibn alJauziy dergan

mengutip lbnu Abbas adalah ketentuan Allah bagi mereka yang menentang Nabi

Nuh akan tenggelam dan mereka yang mangikuti Nabi Nuh akan selamat.z

Berdasarkan pendapat ini maka takdir Allah yang terkait dengan hulnrman-

hukuman nyata yang oleh. Syahrur dis$ut dengan hukum-hukum objel*if.g U.

Quraish Shihab lebih jauh menjelaskan bahwa hukuman Tuhan yrng secara

iangsung, menimpa umat yang berbuat kezaliman dis$ut dengan istilah

mushibah.+

tlslis 6\aa1 be$unvi:

.e i,,;f qr:tAi l'ri:., rI tr:,Ii lr|i'r' -.u-.r;l{ r,;li J 6 e rp J;.'ai is

'r-n#i", 
,liiffry,tl-.,d5-.{|-------'-- r- -""

3lihat M, Syalrur, Di^alektika Kosrnos dqn Mcrtusia, hlm. 298 - 299.
aM. Qruraish Shihab, Mushrbah dalon Persp&tifAlQur'an, dalam Jurnal Studi A1-

Qur'an, Vol. I Nomor t, Januari zoo6, ldm. 16.
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lqum Nabi Mrrsa. Akan tetapi Ailah terah memberikan penundaan azab
kepada kaum Nabi Musa, sehingga azab yang merupakan hukuman dengan cara
membinasakan mereka yang kafir itu tidak terjadi

Balasan Tuhan terhadap kezaliman Frrg dilakukan ole-tr

manusia/masyarakat dapat bersiftt langsung di samping tidak lpngsung
(ditunda)' Dalam sejarah, Bani Israir terkenal sebagai kaum yang sombong rlan
suka menmteng utusar Allah (Nabi Musa), tetapi mereka tidak ada yang
dibinasakan secara langsung sebagaimana terjadi pada Nabi-nabi seberumnya.
Dalam surat Hud (rr.) ayat uor:

'4 gt ,,t)'t+y .A 
3ei; q na;:'$.tit"iJ1irij,;^;+tr ;"r1 tgv ai

A,€/>.?

Allah menegaskan balwa penolakan mereka terhadap ajaran Nabi Musa
tidak secara langsung memperoleh hukuman. Akan tetapi, AIIab menunda
hukuman itu sampai hari akhirat.2 Kalaupun pembangkang agama itu
memperohh kemudharatan dalam hidup di dunia ini, itu semata-mata karena
kezaliman yang dilakukan mereka sendiri" sementara penundaan silaa itu
sebagai rahmat Allah kepada nnanusia.g

Semeatara itu, dalam surat al-Hadil (SZ) ayat zz, Allah menegaskan
bahrva musibah yang ditimpakan Artah kepada manusia terah ditetapkan seberurn
musibah itu terjadi. Dari ayat ini kebanyakan mufassir mengambil panahaman
bahwa bencana yang menimpa umat manusia telah ditentukan sejak azali, yaitu
tertulis di rlahm kitab Lauh al Mahfuz.

Penegasan bahwa hulcrman bagi manusia yang bersikap zalim terah ditetapkao
sebelum hukumaa itu diwuiudkan juP te.iaap"ut aalamlrurut A_Hasn-tffl-alat
s 'Dan jika tidatdah karena Altan tj"t-."".ilpii, nl;;*" terbadap

tlihd jugasurahFqsat (+D aym a5, Asy_Syua(42)ayd zr,

^, _-11t"** {;r1r.e &matuddin 
!_rn ali r,auL*-aa ai_i"wi, Zad al_Mastr fi ,rlmi

a:-t(gslr: trrlrct rv, hlm. t2tr26. L-ihd luCa Ahmad Muspfa al_Maraghi, f$* a_
{aryohi, Jilid 8, jw 24, titm. r4r aan eirmaa Muspfa al_traa eh;, rqJft A_rtilashi,Jilidg, ,irzz5, h}n. g6

sAlmad MusF& al-Ii{araghi, TSsir al,Marqhi"Jilid q, Jw aS, htm. g6
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mereka'benar-benarAllahmengazabmerekadidunia.Danbagimereka

tli akhirat azab neraka".

Ketentuan azab Tuhan dalam ayat-ayat tentang kebin2saan umat ini pada

dasamya adalah akibat dari sikap kekafiran atau pembangka'8an terhadap

ajaran Allah, baik azab itu ditimpakan di dunia maupun ditunda ke hari akhirat

penyitsaan. terhadap orang-orang kafir tiilak menunjukkan kesewenang-

wenangan Tuhan, tetapi akibat dari sikap/prilaku manwia itu sendirl lctetapan

Tuhan tentang huluman dan penyiksaan kepada pelaku kezatman bermakna

ketetapantetangakibatdaris6uahprilaku,sepertiyangtergambardalamsurat

al-zalzalah (sg) ayat 7 dan I "siapapun yang bebuat kebaikan sekecil apapun,

dia akan menerima hasilnya, demikian juga siapapun yang berbuat kezaliman

sekecil apapun, dia akan merasakan akibatnya'

Imam al4urtubi, ketfta ia menafsirkan Surat AIi Imran (3): rro

menjelaskan bahwa hancurnya umat disebabkan oleh dua faktor, yaitu pertama'

ketikaumatlslamsudahkehilangansikapdantindakanamrma'nrf-nahi

munkar atas dasar iman kepada Allah; kedua, karena masing-masing terlena

dalankemungftaran.llGtetapanTuhanmengenaihukumanbagipelaku
kezaliman adalah akibat dari prilaku manusia sendiri'

T.Penutup

Pada intinya, kezaliman sosial mengakibatkan manusia dihano$kan, baik

melalui azlb isti'sha| (berskala besar dan luas) maupun a|4ib inhilal (berskala

kecil). Hanya saja, suatu kehancuran tidak selalu bersifat inderawi (hissil;

namun juga bisa bersifat non-inderawi. Artinya, secara lahiriyah bisa saja suatu

komunitas manusia tidak hancur, akan tetapi mereka telah kehilangan

eksistensinya

Kehancuran tedadi bukan karena kesewenang-wenangan atau kezaliman Allah

iofr"a"p -"ouJi". Kesombongan dan melupakan ajaran T[han mengakibatkan

4rlihat Muhamrnad bin Ahmad Al Angri al-Qurlub\ Al-Jami' li Ahk'im Al'qur'ir-
juz r hlm. 475 danAli Imran G): rro.
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kehancuran. IGhancuran atau silsa di dunia adarah akibat perbuatan
manusia sendiri
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7. Wakil KetuapW Al,Washliyah Kalsel tahun 2006_Sekarang

Karya llmiah, antara lain;
1. Buku "Ketentran Nasib Manr:sia (Analisis Terhadap Ayat-Ayat Takdir), ISBN
- 979-17W2{3, Antasari presq 200g
2. Buku ?emberdayaan I-embaga Sosial Keagarnaan Kajian Teoritis dan praktis

- (et,al) ISBN g9-9492:74-2,Buneo press, 20073. Ashabiy'ah: Teori politik lbnu Khaldun (Jurnai TerdkFdirasi Slariall ISSM412
, q393,N9mor l,Tahun6, Jan-Juni 2006j.
4. Buku "Perilalcu Etnis dan potersi ronlit di Kalirnantan Selatan,, isBN g79_

9 6430 -6 6,Antasari press, 2005
5. Buku "Ilmu Tafsir: Suafu pengantar", ISBN g7g-g6q3u3-1, Antasari press, 2004
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Takdir Manuia Menurut Al-Qtr'an (Jurnal rerakreditasi Khazanarr, ISSN
@15 83k Vol. II[ Nomor 3, Mei-Juni 2004).
IGistenisasi di Jawa Analisis Tahadap Buku Kiai sadrach lGrya c. Guillot
(Jurml Terakreditasi Khazanall ISSN m15 83Zx Vol. III, Nomo 6, l,lop-Des
xnq.
Ratrsan laporan penelitian dan prlulran artilal, makarah, di berbagai seminar
dan terbit di Jumal Rrslit atau Jurnal erakeditasi lainnya.

Baqiarmasin, I I Nopember 2008
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